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KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
SEBAGAI HAK ASASI MANUSIA

Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) adalah suatu
ilmu pengetahuan dan penerapan guna menciptakan
kondisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu
bagi pekerjaannya, perusahaan maupun bagi masyarakat
dan lingkungan sekitar tempat kerja tersebut. Dalam
pelaksanaannya K3 pada akhirnya dapat meningkatkan
sistermn dan produktifitas kerja .

TEMPAT KERJA BUKAN KUBURAN

BURUH BEKERJA
MENJUAL TENAGA
BUKAN NYAWA

Kenapa K3 menjadi penting?

Tingginya jumlah kematian buruh di Asia
termasuk Indonesia bukan hanya karena jumlah
populasinya yang besar tapi juga karena kondisi kerjanya
yvang sebagian besar memang tidak aman. Angka statistik
ini hanyalah apa yang muncul kepermukaan, seperti
fenomena gunung es, kenyataan sesungguhnya pasti
jauh lebih besar.

Idealnya sebuah lingkungan tempat kerja yang
aman harus memiliki sistem pencegahanyang baik dan
peraturan gantirugi yang dijamin oleh sistern hukum
yang ketat (pengadilan perburuhan dan lain
sebagainya), otoritas pengawasan (disnaker) yang
berjalan baik, penelitian medis yang sebagaimana
mestinya untuk membuat syarat-syarat dan situasi kerja
yvang aman dari penyakit akibat kerja, melatih dokter-
dokter di klinik pabrik, dan di atas semua itu melibatkan
buruh dan serikat burubh untuk mewujudkan tempat kerja
yang sehat dan aman. Serikat buruh yang kuat adalah
faktor yang paling penting untuk meningkatkan
kesehatan dan keselamatan di tempat kerja.
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Berikut ini adalah beberapa diantara undang-undangdan
peraturan yang terkait dengan Kesehatan dan
keselamatan Kerja (K3) :
* Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja
* Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang
Kesehatan
* Permenaker No. Per.05/Men/1996 tentang
Sistem Manajemen Keselamatan Kerja
(SMK3)
* Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan
* Keputusan Presiden Nomor 22 Tahun 1993
tentang Penyakit Yang Timbul Akibat Hubungan
Kerja
* Permenaker Rl No. 05 Tahun 2018 Tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan
Kerja
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IWMD (International Workers Memorial Day) adalah
hari peringatan dan aksi internasional yang diperingati
setiap tanggal 28 April. Hari peringatan ini didedikasikan
untuk para pekerja di seluruh dunia yang meninggal
dunia, cacat, terluka atau sakit oleh pekerjaan mereka.

“PRAY FOR THE DEAD - FIGHT FOR THE LIVING”

SERIKAT PEKERJA YANG KUAT UNTUK
TEMPAT KERJA YANG SEHAT DAN AMAN
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